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Abstract 
This study is aimed to develop Student Worksheet based on discovery learning on the 
sub-lesson about heart and human circulatory process, as well as to discover 
students’ responses to the product developed. Research and Development (R&D) 
conducted consists of 7 stages: research and data collection, planning, product draft 
development, limited product testing, revision, main field test, and revision to the 
operational product. The product was approved by 2 validators to measure the 
feasibility by evaluating the contents, language, course, and graphic aspects. The test 
was done to determine the students’ responses in the cognitive, affective, and conative 
aspects. The subjects in this study are the 11th-grade Mathematics and Natural 
Sciences students of SMAN 7 Pontianak, MAN 1 Pontianak, and SMA Mujahidin 
Pontianak. The validation of each aspect showed a value of 1.00, categorized as very 
high. Limited trials showed that the averages of cognitive, affective, and conative 
dimensions were respectively 83.33%, 80.86%, and 84.44%, as well as the main field 
test averaged respectively 83,71%, 81,17%, and 84,16%. Therefore, the Student 
Worksheet based on discovery learning is feasible to be used as the teaching material. 
With very strong responses, determined that the response given by the learners is 
highly positive. 
 
Keywords: Discovery Learning, Heart and Human Circulatory Process, Response, 
Student Worksheet. 
 
 
PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran merupakan proses 
komunikasi dimana proses komunikasi selalu 
melibatkan tiga komponen pokok, yaitu, 
komponen pengirim pesan (guru), komponen 
penerima pesan (siswa), dan komponen pesan 
itu sendiri yang biasanya berupa materi 
pelajaran. Biasanya proses pembelajaran 
terjadi kegagalan komunikasi yang berakibat 
pada materi pelajaran atau pesan yang 
disampaikan guru tidak dapat diterima siswa 
dengan optimal sehingga tidak seluruh materi 
pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh 
siswa bahkan siswa sebagai penerima pesan 
salah menangkap isi pesan yang 
disampaikan. Untuk menghindari semua itu, 
maka guru dapat menyusun strategi 
pembelajaran dengan memanfaatkan media 
dan sumber belajar (Sanjaya, 2010). 
Sumber belajar adalah segala sesuatu 
yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk 
mempelajari bahan dan pengalaman belajar 
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai 
(Sanjaya, 2010). Sumber belajar memiliki 
peran yang amat penting dalam hubungannya 
dengan penyusunan bahan ajar (Prastowo, 
2013).  
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan 
yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktur dalam melaksanakan kerja 
belajar mengajar di kelas. Bahan ajar yang 
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yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis 
maupun tidak tertulis. Salah satu bahan ajar 
yang berupa tulisan adalah Lembar Kerja 
Siswa (LKS) (Prastowo, 2014). Lembar 
Kerja Siswa (LKS) atau yang dikenal dalam 
kurikulum 2013 Lembar Kerja Peserta didik 
(LKPD) merupakan lembaran-lembaran yang 
digunakan peserta didik sebagai pedoman 
dalam proses pembelajaran, serta berisi tugas 
yang dikerjakan oleh siswa baik berupa soal 
maupun kerja yang dilakukan peserta didik 
(Nurdin & Adriantoni, 2016). 
Kurikulum 2013 sudah diterapkan oleh 
beberapa sekolah di Kota Pontianak, 
Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi 
pedagogik modern dalam pembelajaran 
melalui pendekatan ilmiah. Pendekatan 
ilmiah dalam Kurikulum 2013 lebih dikenal 
dengan pendekatan saintifik (Rosanti, 2015). 
Hal tersebut di dukung oleh Permendikbud 
Nomor 22 pada Bab II (2016) yang 
menyatakan, untuk memperkuat pendekatan 
ilmiah, perlu diterapkan pembelajaran 
berbasis discovery. Berdasarkan 
permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang 
Standar Proses, model pembelajaran yang 
diutamakan dalam implementasi kurikulum 
2013 adalah salah satunya model 
pembelajaran discovery (Mulyasa, 2016). 
Untuk memenuhi Permendikbud Nomor 22 
pada Bab II tahun 2016 tersebut, maka 
diperlukan sebuah pengembangan LKPD 
berbasis penemuan (discovery learning). 
LKPD ini berisikan sintaks atau tahapan 
discovery learning dan dilengkapi dengan 
enam komponen yang harus ada di dalam 
LKPD. 
Pembelajaran discovery learning 
merupakan pembelajaran aktif yang sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran biologi 
(Nugroho, 2018). Salah satu materi pada 
pembelajaran biologi yang dapat diterapkan 
menggunakan LKPD berbasis discovery 
learning adalah sistem peredaran darah 
manusia karena karakteristik materi tersebut 
yang membutuhkan proses penemuan dalam 
memahaminya. Salah satu submateri pada 
materi sistem peredaran darah yang akan 
dibuat LKPD pada penelitian ini adalah 
jantung dan proses peredaran darah pada 
manusia. Pemilihan materi sistem peredaran 
darah khususnya submateri jantung dan 
proses peredaran darah pada manusia dalam 
mengembangkan LKPD berbasis discovery 
learning karena materi ini tergolong materi 
yang sulit dipelajari oleh peserta didik. Ini 
dibuktikan berdasarkan hasil dokumentasi 
rata-rata nilai ulangan harian peserta didik 
kelas XI MIA 1, XI MIA 2, XI MIA 3, dan 
XI MIA 4 tahun ajaran 2016/2017 pada 
materi sistem peredaran darah, sistem 
pencernaan makanan dan sistem gerak. 
Rata-rata nilai ulangan harian pada materi 
sistem peredaran darah sebesar 85,42, sistem 
pencernaan makanan sebesar 85,90 dan 
materi sistem gerak sebesar 90,89. 
Wawancara dilakukan pada tiga 
sekolah yakni SMAN 7 Pontianak, MAN 1 
Pontianak dan SMA Mujahidin. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan pada tanggal 2 
Desember 2017, 14 Desember 2017, dan 29 
Desember 2017 dengan satu orang guru 
biologi pada masing-masing sekolah, 
diketahui bahwa proses pembelajaran di 
kelas guru menggunakan bahan ajar berupa 
LKPD yang dibeli langsung oleh penerbit 
dan digunakan oleh masing-masing peserta 
didik pada proses pembelajaran di kelas 
selama dua semester. LKPD tersebut 
mencakup seluruh materi di kelas XI. LKPD 
tersebut digunakan dalam proses 
pembelajaran dengan alasan praktis, 
harganya terjangkau untuk dibeli peserta 
didik dan penggunaan LKPD yang seragam 
memudahkan guru untuk mengambil nilai 
peserta didik. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan terhadap LKPD submateri jantung 
dan proses peredaran darah pada manusia, 
terdapat kekurangan dalam LKPD tersebut 
yakni komponen LKPD yang tidak lengkap 
yaitu tidak adanya kompetensi dasar pada 
LKPD tersebut. 
Berdasarkan kelengkapannya 
komponen LKPD yang digunakan pada tiga 
sekolah belum lengkap sehingga berdampak 
pada kurangnya efektivitas penggunaan 
LKPD itu sendiri karena LKPD yang baik 
harus memenuhi enam komponen utama 
yang meliputi: judul, petunjuk belajar, 
kompetensi dasar, informasi pendukung, 
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langkah kerja, dan penilaian. (Prastowo, 
2014). Dan diperkuat oleh pendapat empat 
orang peserta didik kelas XI MIA SMAN 7 
Pontianak dari hasil wawancara pada tanggal 
4 Januari 2017 bahwa tampilan LKPD yang 
mereka gunakan kurang menarik karena 
tidak berwarna, dipenuhi banyak tulisan dari 
pada gambar, dan kualitas gambar yang ada 
di LKPD kurang jelas sehingga siswa sulit 
dalam memahami materi. Jika ditinjau dari 
kualitas kertasnya mudah rusak atau sobek 
sehingga peserta didik terkadang sulit untuk 
belajar dengan maksimal.  Berdasarkan 
penjelasan tersebut, terlihat bahwa 
penggunaan LKPD di beberapa sekolah 
belum maksimal yang salah satunya ditandai 
dengan komponen yang belum lengkap dan 
dari segi aspek format LKPD yang kurang 
menarik. Sehingga LKPD tersebut tidak 
mendorong peserta didik untuk aktif dan 
berpikir kreatif selama pembelajaran. 
Untuk itu, dibutuhkan sebuah inovasi 
dalam LKPD dengan mengembangkan 
sebuah LKPD yang berbasis penemuan 
(discovery learning). Sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
discovery learning pada submateri jantung 
dan proses peredaran darah pada manusia 
kelas XI MIA dan mengetahui respon yang 
diberikan peserta didik terhadap LKPD 
berbasis discovery learning 
Menurut penelitian Estuningsih (2013), 
LKS berbasis discovery learning akan 
memberikan pengalaman secara langsung 
dan pembelajaran yang bermakna karena 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan 
terstruktur yang mengarahkan sampai dapat 
menemukan konsep yaitu ditunjukkan 
dengan penggunaan LKS berbasis penemuan 
atau discovery pada materi substansi 
genetika memberikan hasil belajar yang 
baik. dengan ketuntasan klasikal peserta 
didik yang tinggi sebesar  83%. Maka dari 
itu, LKPD berbasis model discovery 
learning merupakan LKPD yang dapat 
membantu menggiring peserta didik dalam 
melakukan penemuan tersebut. Berdasarkan 
uraian tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengembangkan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) berbasis discovery learning 
pada submateri jantung dan proses peredaran 
darah pada manusia. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada 
pengembangan LKPD ini adalah penelitian 
dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D) yang telah dimodifikasi 
dari Borg dan Gall (dalam Sukmadinata, 
2015) yang terdiri dari 10 tahapan. Namun, 
langkah pengembangan yang digunakan 
peneliti hanya sampai langkah ke tujuh 
dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya. 
Langkah-langkah pengembangan LKPD 
berbasis discovery learning sebagai berikut: 
 
Penelitian dan pengumpulan data 
(research and information collecting) 
Pada tahap ini bertujuan untuk melakukan 
identifikasi kebutuhan pengembangan produk 
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis discovery learning melalui studi 
literatur dan studi lapangan. Studi literatur 
dilakukan dengan cara analisis terhadap 
materi sistem peredaran darah yang meliputi 
KI, KD, analisis konsep, silabus, dan RPP, 
serta mengkaji teori mengenai LKPD dan 
produk penelitian sejenis yang berbentuk 
dokumen-dokumen hasil penelitian 
sebelumnya. Sedangkan studi lapangan 
diperoleh melalui observasi dan wawancara 
dengan tujuan untuk mengetahui LKPD 
seperti apa yang digunakan dan beredar di 
lapangan. 
 
Perencanaan (Planning) 
Tahap perencanaan meliputi rancangan 
produk yang akan dihasilkan serta proses 
pengembangannya. Perencanaan penelitian 
ini antara lain: (1) merumuskan tujuan 
penggunaan produk; (2) mpenggunaan 
produk; (3) mendeskripsikan komponen-
komponen produk yang harus dikembangkan 
dan proses pengembangannya. 
 
Pengembangan Draf Produk (Develop 
preliminary form of product) 
Pengembangan draf produk dilakukan 
dengan membuat produk awal LKPD 
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berbasis discovery learning, kemudian 
menyiapkan perangkat evaluasi berupa 
penilaian kelayakan LKPD berbasis 
discovery learning dan melakukan validasi 
dengan mengisi angket kelayakan oleh dua 
orang validator yakni dosen Pendidikan 
Biologi FKIP Untan. Setelah melakukan 
validasi, komentar dan saran dari validator 
akan dijadikan sebagai bahan untuk merevisi 
produk sebelum diuji cobakan. 
 
Uji coba Terbatas (preliminary field 
testing) 
Menurut Puslitjaknov (2008) pada uji 
lapangan tahap awal dilakukan terhadap 2-3 
sekolah menggunakan 6-10 subjek. Peneliti 
mengambil tiga sekolah sebagai tempat uji 
coba terbatas dengan jumlah subjek 3 orang 
peserta didik pada masing-masing sekolah. 
Proses uji coba dilakukan dengan 
memberikan LKPD berbasis discovery 
learning kepada peserta didik selama 45 
menit untuk LKPD 1 dan 60 menit LKPD 2. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
meminta peserta didik untuk mengisi angket 
respon selama 15 menit. Setelah itu, peneliti 
menganalisis hasil uji coba LKPD berbasis 
discovery learning. 
 
Melakukan Revisi Hasil Uji coba (main 
product revision) 
Hasil pada tahap ini peserta didik 
memberikan respon yang baik terhadap 
LKPD berbasis discovery learning yang telah 
diujicobakan sehingga peneliti tidak 
melakukan revisi.terhadap LKPD. 
 
Melakukan Uji coba Lapangan Utama 
(main field testing) 
Uji coba lapangan utama menurut 
Puslitjaknov (2008) dilakukan terhadap 3-5 
sekolah, dengan 30-80 subjek. Sekolah yang 
digunakan oleh peneliti untuk uji coba 
lapangan utama sebanyak tiga sekolah 
dengan jumlah subjek 12 orang peserta didik 
dari masing-masing sekolah. Peneliti 
memberikan LKPD berbasis discovery 
learning kepada peserta didik selama 45 
menit untuk LKPD 1 dan 60 menit LKPD 2. 
Setelah itu, diberikan angket respon peserta 
didik dan direvisi jika ada saran/masukan 
sebagai bahan perbaikan. 
 
Revisi Produk Operasional (operasional 
product revision) 
Pada tahap ini dilakukan 
penyempurnaan produk berdasarkan masukan 
dan saran-saran dari hasil uji lapangan utama 
sehingga diperoleh produk operasional. 
 Subjek dalam penelitian ini yaitu 
peserta didik kelas XI MIA. Subjek ini 
berasal dari 3 sekolah dari 46 SMA/MA baik 
negeri maupun swasta yang ada di Kota 
Pontianak yakni SMAN 7 Pontianak, MAN 
1 Pontianak, dan SMA Mujahidin yang 
sudah mempelajari materi sistem peredaran 
darah pada manusia dengan jumlah subjek 3 
orang peserta didik pada masing-masing 
sekolah untuk uji coba terbatas dan 12 orang 
peserta didik dari masing-masing sekolah 
untuk uji coba lapangan utama. Pemilihan 
sekolah dilakukan dengan teknik purposive 
sampling. Sesuai dengan Sugiyono (2015), 
teknik purposive sampling merupakan 
teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.  
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar validasi dan 
angket respon peserta didik. Lembar validasi 
ini berfungsi untuk menilai tingkat 
kelayakan LKPD berbasis discovery 
learning. Aspek yang dinilai mengacu pada 
Depdiknas (2008), yakni: kelayakan isi, 
kebahasaan, sajian dan kegrafisan. Adapun 
item pernyataan keempat aspek tersebut 
sebanyak 16 item yang disertai dengan 
kolom komentar dan saran disetiap item. 
Analisis validasi mengacu pada Gregory 
(2011) sebagai berikut: 
 
Validitas Isi=  


   
 
Keterangan:  
A : Kedua Judges tidak setuju 
B : Judges 1 setuju, Judges II tidak setuju 
C : Judges 1 tidak setuju, Judges II  setuju 
D : Kedua Judges II setuju 
Kriteria Validitas Isi: 
0,80 – 1,00 : Validasi isi sangat tinggi  
0,60 – 0,79 : Validasi isi tinggi 
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0,40 – 0,59 : Validasi isi sedang 
0,20 – 0,39 : Validasi isi rendah 
0,00 – 0,19 : Validasi isi sangat rendah 
(Amir, 2015) 
 
 Untuk mengetahui tanggapan peserta 
didik terhadap LKPD berbasis discovery 
learning, selanjutnya diberikan angket respon 
kepada peserta didik yang terdiri dari tiga 
aspek, yakni kognitif, afektif dan konatif 
yang mengacu pada Riduwan (2015). 
Wicaksono (2014) mengungkapkan bahwa 
jika respon peserta didik kuat atau sangat 
kuat maka respon tersebut positif. Langkah-
langkah menghitung angket respon peserta 
didik sebagai berikut; menghitung frekuensi 
responden yang memiliki SS, S, TS, dan STS 
pada tiap item pertanyaan positif dan item 
pertanyaan negatif; menghitung skor total 
tiap-tiap item dengan kriteria berdasarkan 
skala likert; menghitung persentase perolehan 
skor total per item dengan rumus:  
P=
	
	

100% 
Keterangan :  
P      : Persentase perolehan skor 
∑X : Jumlah perolehan skor (skor total) tiap 
item 
∑Xi  : Jumlah skor ideal (skor tertinggi)  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Menurut Anwar (2002), pengembangan 
adalah suatu proses, cara, atau perbuatan 
mengembangkan. Dalam penelitian ini 
dilakukan pengembangan LKPD berbasis 
discovery learning pada submateri jantung 
dan proses peredaran darah pada manusia 
sebagai bahan ajar. LKPD berbasis discovery 
learning yang dikembangkan berisi tugas 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik, 
dimana langkah pembelajaran mengikuti 
sintaks/tahapan discovery learning dan 
dilengkapi 6 komponen yang harus ada pada 
LKPD.  Hasil uji kelayakan LKPD berbasis 
discovery learning pada submateri jantung 
dan proses peredaran darah pada manusia 
yang dilakukan oleh dua orang validator 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Validasi LKPD Berbasis Discovery Learning pada Submateri Jantung 
dan Proses Peredaran Darah pada Manusia. 
No Aspek Indikator Skor 
Validator 
Nilai 
Vi 
Kriteria 
1 2 
1. Kelayakan Isi 
1. Kesesuaian dengan KI, KD, 
Indikator, tujuan 
4 3 
1,00 
Sangat 
Tinggi 
2. Kesesuaian dengan kebutuhan 
peserta didik 
4 4 
3. Kesesuaian dengan kebutuhan 
bahan ajar. 
4 4 
4. Kebenaran substansi materi 4 4 
2. Kebahasaaan 
5. Keterbacaan 4 4 
1,00 
Sangat 
Tinggi 
6. Kejelasan informasi 4 3 
7. Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa Indonesia 
4 4 
8. Penggunaan bahasa secara efektif 
dan efisien 
4 4 
3. Sajian 
9. Kejelasan tujuan 4 3 
1,00 
Sangat 
Tinggi 
10. Urutan penyajian 4 4 
11. Pemberian motivasi 4 3 
12. Kelengkapan informasi 4 4 
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No Aspek Indikator Skor 
Validator 
Nilai 
Vi 
Kriteria 
1 2 
4. Kegrafisan 
13. Penggunaan font (Jenis dan 
ukuran) 
4 4 
1,00 
Sangat 
Tinggi 
14. Lay out, tata letak 4 4 
15. Gambar/foto 3 3 
16. Desain tampilan 4 4 
Keterangan :  
Vi = Validitas Isi 
 
Berdasarkan hasil analisis validasi 
pada Tabel 1, LKPD berbasis discovery 
learning pada submateri jantung dan proses 
peredaran darah pada manusia dinyatakan 
memiliki validitas isi sangat tinggi dengan 
nilai Vi = 1.00  yang berarti sangat layak 
digunakan sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran pada submateri jantung dan 
proses peredaran darah pada manusia di 
sekolah. Setelah melakukan validasi, 
dilakukan uji coba untuk melihat respon 
peserta didik terhadap LKPD berbasis 
discovery learning. Respon merupakan 
kecendrungan seseorang untuk melakukan 
sikap tertentu baik itu sikap positif maupun 
negatif (Amir, 2015). Respon peserta didik 
yang dilihat dalam penelitian ini terdiri atas 
tiga dimensi yakni dimensi kognitif, afektif 
dan konatif. Hasil respon peserta didik pada 
uji coba terbatas dan uji coba lapangan utama 
dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik terhadap LKPD Discovery Learning 
pada Tahap Uji Coba Terbatas. 
Dimensi Indikator Respon Peserta Didik 
 Persentase 
Skor (%) 
Kriteria 
Interpretasi 
Skor 
Kognitif 1. Kemudahan dalam memahami isi LKPD 81,11 Sangat Kuat 
2. Kesesuaian tampilan LKPD 84,72 Sangat Kuat 
3. Kejelasan petunjuk belajar dan informasi di dalam 
LKPD 
86,11 Sangat Kuat 
Rata-rata 83,33 Sangat Kuat 
Afektif 4. Motivasi 80,56 Kuat 
5. Rasa ingin tahu 80,55 Kuat 
6. Kemenarikan 83,33 Sangat Kuat 
Rata-rata 80,86  Kuat 
Konatif 7. Kecenderungan untuk melatih tahapan discovery 
learning. 
84,44 Sangat Kuat 
Rata-rata 84,44 Sangat Kuat 
Rata-rata respon keseluruhan 82,87 Sangat Kuat 
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik terhadap LKPD Discovery  Learning 
pada Tahap Uji Coba Lapangan Utama. 
Dimensi 
 
Indikator Respon Peserta Didik 
 Persentase 
Skor (%) 
Kriteria 
Interpretasi 
Skor 
Kognitif 1. Kemudahan dalam memahami isi LKPD 81,67 Sangat Kuat 
2. Kesesuaian tampilan LKPD  86,97 Sangat Kuat 
3. Kejelasan petunjuk belajar dan informasi di 
dalam LKPD 
82,29 Sangat Kuat 
Rata-rata  83,71 Sangat Kuat 
Afektif 4. Motivasi 80,09 Kuat 
5. Rasa ingin tahu 78,12 Kuat 
6. Kemenarikan 83,50 Sangat Kuat 
Rata-rata  81,17 Sangat Kuat 
Konatif 7. Kecendrungan untuk melatih tahapan 
discovery learning. 
84,16 Sangat Kuat 
Rata-rata respon  84,16 Sangat Kuat 
Rata-rata respon keseluruhan 83,01 Sangat Kuat 
Pembahasan  
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil 
penilaian validator yakni dengan nilai 
validitas 1,00 pada masing-masing aspek, 
yakni kelayakan isi, kebahasaan, sajian dan 
kegrafisan dengan kategori validasi isi sangat 
tinggi yang berarti LKPD berbasis discovery 
learning sangat layak untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran. Selain itu, validator 
juga memberikan saran untuk perbaikan 
LKPD. Berikut akan dibahas satu persatu 
aspek kelayakan isi, kebahasaan, sajian dan 
kegrafisan beserta indikatornya.  
Pada aspek kelayakan isi terdiri atas 
empat indikator dengan nilai validitas 
kelayakan isi sebesar 1,00 dengan kategori 
validitas isi sangat tinggi yang berarti LKPD 
berbasis discovery learning sangat layak. 
Indikator pertama yakni kesesuaian 
dengan KI, KD, indikator, dan tujuan. 
Berdasarkan penilaian validator, LKPD 
berbasis discovery learning sudah sesuai 
dengan KI, KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran yang digunakan di dalam 
kurikulum yang ditetapkan yakni kurikulum 
2013. Dalam hal ini penyusunan LKPD ini 
mengacu pada silabus dan RPP kurikulum 
2013 agar isi LKPD berbasis discovery 
learning sesuai yang diharapkan. Hal ini di 
dukung oleh pendapat Sitepu (2015) 
kurikulum memuat tujuan pembelajaran 
dalam bentuk kompetensi-kompetensi yang 
diharapkan dicapai oleh siswa sesudah 
mengalami proses pembelajaran. 
Indikator kedua yakni kesesuaian 
dengan kebutuhan peserta didik. Berdasarkan 
penilaian validator, LKPD berbasis discovery 
learning ini sudah sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. Ini berarti bahwa LKPD ini 
berisi petunjuk pengerjaan sehingga mudah 
dipahami guru dan peserta didik. Kesesuaian 
dengan kebutuhan peserta didik juga 
berhubungan dengan proses belajar yang 
harus sesuai dengan lingkungan peserta 
didik. Hal ini didukung oleh pendapat 
Daryanto (2014) menyediakan bahan ajar 
salah satunya dalam bentuk LKS yang sesuai 
dengan tuntunan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik 
yakni LKS yang sesuai dengan karakteristik 
dan setting atau lingkungan sosial peserta 
didik. 
Indikator ketiga yakni kesesuaian 
dengan kebutuhan bahan ajar. Berdasarkan 
penilaian validator, LKPD Berbasis discovery 
learning sudah sesuai dengan kebutuhan 
bahan ajar sehingga substansi materi LKPD 
discovery learning menunjang terlaksananya 
pendekatan saintifik. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Sitepu (2015) salah satu kriteria 
LKS yang baik yaitu memuat materi ajar 
yang sesuai dengan kebutuhan dimana 
keluasan dan kedalaman materi yang dimuat 
sesuai dengan yang ditetapkan kurikulum. 
Indikator keempat yakni kebenaran 
substansi materi. Berdasarkan penilaian 
validator, materi pembelajaran yang terdapat 
di dalam LKPD berbasis discovery learning 
sudah sesuai dengan konsep submateri 
jantung dan proses peredaran darah pada 
manusia yang disajikan dalam informasi 
pendukung di dalam LKPD. Submateri yang 
terdapat pada LKPD Berbasis discovery 
learning telah disesuaikan dengan 
Kompetensi Dasar yang akan dicapai oleh 
peserta didik. Selain itu, banyak sedikitnya 
materi juga telah disesuaikan pada tiap 
pertemuan LKPD. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Nurdin & Adriantoni (2016)    
Materi di dalam LKS tidak boleh terlalu 
sedikit dan tidak boleh terlalu banyak serta 
lebih ringkas dan sudah mencakup 
keseluruhan materi.   
Aspek kebahasaan terdiri atas empat 
indikator dengan nilai validitas sebesar 1,00 
dengan kategori validitas isi sangat tinggi 
yang berarti LKPD berbasis discovery 
learning sangat layak dari segi bahasa yang 
yang digunakan sehingga memudahkan 
pemahaman peserta didik dalam memahami 
LKPD. Sitepu mengungkapkan bahwa bahasa 
yang tepat dapat memudahkan pemahaman 
dan menimbulkan atau meningkatkan 
motivasi belajar (Sitepu, 2015). 
 Indikator pertama yakni keterbacaan. 
Berdasarkan penilaian validator, kalimat di 
dalam LKPD berbasis discovery learning 
dapat dibaca secara cepat, mudah dipahami, 
dan diingat. Keterbacaan adalah perihal dapat 
dibacanya teks secara cepat, mudah 
dipahami, dan diingat (KBBI, 2007). 
Keterbacaan menyangkut juga kemudahan 
bahasa yang digunakan dalam LKPD untuk 
dipahami penggunanya. Bahasa yang 
digunakan dalam LKPD disesuaikan dengan 
kemampuan pengguna dalam hal ini peserta 
didik dan guru. Hal ini di dukung oleh 
pendapat Untari (dalam Septiani 2013) bahan 
ajar yang baik menggunakan ragam bahasa 
yang komunikatif sehingga membuat siswa 
seolah-olah berinteraksi dengan guru melalui 
tulisan dalam bahan ajar. Keterbacaan 
dipengaruhi oleh kemampuan membaca 
peserta didik, ketepatan kaidah-kaidah 
bahasa, struktur bahasa, pilihan kata, dan 
gaya bahasa yang dipergunakan. 
 Indikator kedua yakni kejelasan 
informasi Berdasarkan penilaian validator, 
informasi disajikan sudah lengkap dan jelas. 
Informasi yang disajikan di dalam LKPD 
merupakan informasi yang disajikan dari 
umum ke khusus sehingga membantu peserta 
didik memahami konsep di dalam LKPD 
berbasis discovery learning. Sadjati (dalam 
Kurniawan 2018) mengungkapkan isi bahan 
ajar dipaparkan secara logis, mulai dari yang 
umum ke yang khusus atau sebaliknya 
(deduktif atau induktif), dari yang mudah ke 
yang sukar atau dari yang inti ke yang 
pendukung.  
Indikator ketiga yakni kesesuaian 
dengan kaidah bahasa indonesia. Berdasarkan 
penilaian validator, kalimat di dalam LKPD 
berbasis discovery learning yang 
dikembangkan seluruhnya sudah sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia yang baik 
dan benar yaitu sesuai dengan PUEBI 
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia). 
Tulisan yang baik adalah tulisan yang sesuai 
dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia. 
Menurut Sitepu (2015) kriteria tulisan yang 
baik dan benar diantaranya kelengkapan 
kalimat, susunan kata, dan penulisan ejaan. 
Pilihan kata-kata dalam bahan ajar yang 
dapat dimengerti dan tidak membingungkan 
peserta didik, susunan kata-kata dalam 
kalimat yang lengkap dengan panjang 
kalimat yang disesuaikan dengan 
kemampuan berbahasa peserta didik.  
Indikator keempat yakni penggunaan 
bahasa secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan penilaian validator, seluruh 
penggunaan kalimat kalimat dalam LKPD 
berbasis discovery learning yang 
dikembangkan sudah efektif dan efisien. 
Selain bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia, bahasa yang digunakan 
harus efektif dan efisien sehingga mudah 
dibaca dan dipahami. Hal ini di dukung oleh 
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pendapat Nurdin dan Andriantoni (2016) 
susunan kalimat dan kata yang digunakan 
hendaknya sederhana, mudah dimengerti, 
singkat dan jelas. 
Aspek sajian terdiri atas empat indikator 
dengan nilai validitas sebesar 1,00 dengan 
kategori validitas isi sangat tinggi. Ini berarti 
LKPD berbasis discovery learning sangat 
layak digunakan dari aspek sajiannya. 
Indikator pertama yakni kejelasan 
tujuan. Berdasarkan penilaian validator, 
tujuan di dalam LKPD berbasis discovery 
learning pertemuan pertama dan pertemuan 
kedua sudah jelas serta isi LKPD sudah 
mengacu pada tujuan yang telah dibuat. 
Tujuan pembelajaran yang dibuat di dalam 
LKPD berbasis discovery learning 
diturunkan dari indikator. Indikator yang 
telah dibuat diturunkan dari Kompetensi 
Dasar (KD) yang telah ditetapkan di dalam 
kurikulum. Hal ini dilakukan agar 
Kompetensi Dasar (KD), indikator, dan 
tujuan sesuai sehingga kompetensi yang ada 
di dalam kurikulum tercapai. Menurut 
Standar Proses pada Permendiknas Nomor 41 
Tahun 2007 (2007) tujuan pembelajaran 
menggambarkan proses dan hasil belajar 
yang diharapkan dicapai oleh siswa sesuai 
dengan kompetensi dasar. Agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, 
maka tujuan pembelajaran harus disusun 
secara jelas. 
Indikator kedua yakni urutan penyajian. 
Berdasarkan penilaian validator, komponen 
dalam LKPD berbasis discovery learning 
yang dikembangkan telah memenuhi 
komponen LKS yang dan penilaian dan juga 
telah disesuaikan dengan sintaks 
pembelajaran sehingga pembelajaran yang 
diharapkan di dalam Permendikbud Nomor 
22 Tahun 2016 dapat tercapai menggunakan 
LKPD ini. Tahapan/sintaks discovery 
learning telah sesuai dan berurutan dengan 
sintaks model discovery learning yang 
dimulai dengan membuat pertanyaan dari 
stimulasi yang diberikan, mengidentifikasi 
masalah dengan membuat hipotesis, 
pengumpulan data dan pengolahan data, 
melakukan verifikasi atau pembuktian, 
diakhiri dengan generalisasi atau membuat 
kesimpulan. Hal ini agar peserta didik dapat 
dengan mudah memahami konsep submateri 
jantung dan proses peredaran darah manusia 
secara runut. Ini didukung oleh dengan 
pendapat sadjati (dalam Kurniawan 2018) 
yang mengungkapkan bahwa bahan ajar 
hendaknya disajikan dengan dengan 
sistematis dan runut. Kerunutan penyajian isi 
bahan ajar mempermudah siswa dalam 
belajar, dan juga menuntun siswa untuk 
terbiasa berpikir runut. 
Indikator ketiga yakni pemberian 
motivasi. Berdasarkan penilaian validator, 
LKPD berbasis discovery learning yang 
dikembangkan menyajikan kalimat yang 
dapat memotivasi peserta didik untuk belajar. 
Pemberian motivasi di dalam LKPD 
dilakukan dengan membuat kalimat motivasi 
pada halaman pertama LKPD dan diletakkan 
pada halaman terakhir setelah peserta didik 
membuat generalisasi/kesimpulan sehingga 
diharapkan dengan adanya kalimat motivasi 
tersebut, peserta didik menjadi termotivasi di 
dalam proses pembelajaran. Menurut Sadjati 
(2016) bahan ajar yang baik diharapkan dapat 
memotivasi siswa untuk membaca, 
mengerjakan tugas-tugasnya, serta 
menimbulkan rasa ingin tahu siswa untuk 
melakukan eksplorasi lebih lanjut tentang 
topik yang dipelajarinya. 
Indikator keempat kelengkapan 
informasi. Berdasarkan penilaian validator, 
informasi dalam LKPD berbasis discovery 
learning sudah lengkap dan dapat menunjang 
peserta didik untuk melakukan kegiatan di 
dalam LKPD. LKPD ini dilengkapi materi 
sesuai dengan silabus di dalam kurikulum 
2013. Kelengkapan informasi yang 
disampaikan di dalam LKPD discovery 
learning bertujuan agar peserta didik dapat 
memahami konsep submateri jantung dan 
proses peredaran darah pada manusia dengan 
mudah sehingga tujuan pembelajaran yang 
telah dibuat dapat tercapai. Hal ini di dukung 
oleh pendapat sitepu (2015) informasi yang 
disajikan secara lengkap sehingga tujuan 
pembelajaran yang telah dibuat dapat 
tercapai. 
Pada aspek kegrafisan terdiri atas empat 
indikator dengan nilai validitas sebesar 1,00 
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dengan kategori validitas isi sangat tinggi. Ini  
berarti LKPD berbasis discovery learning 
sangat layak pada aspek kegrafisannya. 
LKPD yang baik memiliki tampilan yang 
menarik dan tidak monoton hanya berupa 
tulisan. Hal ini bertujuan untuk memotivasi 
peserta didik membaca dan mempelajari 
sebuah bahan ajar. Hal ini didukung oleh 
pendapat Mahayani (2018) menyatakan 
bahwa penampilan fisik suatu bahan ajar 
harus menarik perhatian peserta didik dan 
ketika mereka telah tertarik dengan 
pembelajaran, maka akan lebih mudah 
memotivasi mereka untuk membaca dan 
memahami pelajaran. Berikut penjelasan 
penilaian kebahasaan LKPD yang 
dikembangkan ditinjau dari beberapa 
indikator. 
Indikator pertama yakni penggunaan 
font (jenis dan ukuran). Berdasarkan 
penilaian validator, penggunaan font (jenis 
dan ukuran) di dalam LKPD berbasis 
discovery learning yang dikembangkan 
sudah tepat yaitu tulisan yang digunakan 
tidak terlalu kecil maupun tidak terlalu besar 
sehingga dapat dengan mudah dibaca oleh 
peserta didik. Jenis huruf yang dominan 
digunakan pada LKPD berbasis discovery 
learning adalah Times New Roman. 
Pentingnya kesesuaian tulisan di dalam 
LKPD, hal ini didukung dengan pendapat 
Daryanto (2013) menyatakan hal yang perlu 
diperhatikan dalam mengembangkan bahan 
ajar adalah gunakan bentuk dan ukuran huruf 
yang mudah dibaca siswa dengan 
karakteristik umum siswa.  
Indikator kedua yakni lay out/tata letak. 
Berdasarkan penilaian validator, tata letak 
kalimat, alenia dan komponen di dalam 
LKPD berbasis discovery learning sudah 
tepat dan proporsional. Hal ini dikarenakan 
penempatan unsur tata letak (kalimat, alenia, 
paragrap, judul, subjudul, gambar atau foto) 
dalam LKPD harus konsisten sehingga dapat 
memudahkan pembaca mempelajari LKPD 
yang dikembangkan.  
Indikator ketiga yakni gambar atau foto. 
Berdasarkan penilaian validator, terdapat 1 
gambar/ foto yang tidak dapat memperjelas 
informasi yang disampaikan baik melalui 
bentuk maupun warna sehingga validator 
menyarankan untuk memperjelas tulisan 
keterangan dari gambar mekanisme 
peredaran darah pada manusia agar peserta 
didik dapat melihat secara jelas keterangan 
gambar tersebut. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Nurdin dan Andriantoni (2016), 
gambar yang baik untuk LKPD adalah yang 
dapat menyampaikan pesan/isi dari gambar 
secara efektif kepada pengguna LKPD. 
Gambar dan foto dimaksudkan untuk 
memperjelas pesan atau informasi yang 
disampaikan serta memberi variasi LKPD 
sehingga menjadi bahan ajar menarik dan 
memotivasi.  
Indikator keempat yakni desain 
tampilan. Berdasarkan penilaian validator, 
desain tampilan LKPD sesuai dan sangat 
menarik. Desain tampilan LKPD termasuk 
desain kulit dan isi dengan cakupan 
konsistensi dan keharmonisan dan daya tarik 
harus dapat memperjelas tampilan teks 
maupun gambar atau foto yang terdapat 
dalam bahan ajar. Hal ini dimaksudkan agar 
dapat mempengaruhi minat peserta didik 
untuk mempelajari LKPD berbasis discovery 
learning yang dikembangkan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Nurdin dan Adriantoni 
(2016), LKPD yang baik adalah LKPD yang 
memiliki kombinasi antara gambar dan 
tulisan serta harus memiliki desain yang 
menarik. 
Setelah dilakukan validasi dan revisi 
berdasarkan saran yang diberikan validator, 
selanjutnya dilakukan uji coba ditiga SMA di 
Kota Pontianak yang sudah dipilih 
sebelumnya. Hasil analisis angket respon 
peserta pada uji coba terbatas memperoleh 
nilai rata-rata sebesar 82,87% dengan 
kategori sangat kuat. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa peserta didik 
memberikan respon positif yang ditandai 
dengan respon sangat kuat yang berarti 
peserta memberilkan respon yang sangat 
positif terhadap LKPD berbasis discovery 
learning yang dikembangkan. Hal ini 
ditandai dengan komentar peserta didik 
mengenai LKPD berbasis discovery learning 
yang menarik dan senang membaca maupun 
terlibat dalam kegiatan yang terdapat pada 
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LKPD. Sehingga tidak adanya suatu 
perubahan maupun perbaikan dan dapat 
dilanjutkan ke tahap uji coba lapangan 
selanjutnya. 
Hasil analisis angket respon peserta pada 
uji coba lapangan utama memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 83,01% dengan kategori 
sangat kuat. Hasil tersebut juga menunjukkan 
bahwa peserta didik memberikan respon 
sangat kuat yang ditandai dengan peserta 
didik memberikan respon yang sangat positif. 
Berikut penjabaran dari hasil uji coba 
terbatas dan uji coba lapangan utama pada 
tiga dimensi yang diukur, yaitu dimensi 
kognitif, afektif dan konatif. 
Dimensi pertama yakni dimensi kognitif. 
Dimensi kognitif terdiri atas tiga indikator 
meliputi kemudahan dalam memahami 
LKPD, kesesuaian tampilan LKPD, kejelasan 
petunjuk belajar dan informasi di dalam 
LKPD. Rata-rata respon peserta didik pada 
uji coba terbatas sebesar 83,33% dan uji coba 
lapangan utama sebesar 83,71% dengan 
kategori sangat kuat. Rata-rata tersebut 
mengalami peningkatan yang berarti bahwa 
peserta didik memberikan respon yang baik 
terhadap LKPD berbasis discovery learning 
yang dikembangkan. Namun, terdapat salah 
satu indikator yang mengalami penurunan 
yakni indikator kejelasan petunjuk belajar 
dan informasi di dalam LKPD. Sehingga 
peniliti melakukan wawancara kepada 
beberapa peserta didik bahwa mereka 
mengalami sedikit kesulitan dalam 
memahami petunjuk belajar. 
Dimensi kedua yakni dimensi afektif. 
Dimensi afektif yang terdiri atas tiga 
indikator meliputi motivasi, rasa ingin tahu 
dan kemenarikan. Rata-rata respon peserta 
didik pada uji coba terbatas sebesar 80,86% 
dan uji coba lapangan utama sebesar 81,17% 
dengan kategori sangat kuat. Rata-rata 
tersebut mengalami peningkatan yang berarti 
bahwa peserta didik memberikan respon yang 
baik terhadap LKPD berbasis discovery 
learning yang dikembangkan. Namun 
terdapat dua indikator yang mengalami 
penurunan yakni indikator motivasi dan rasa 
ingin tahu. Pada indikator motivasi tidak 
mengalami penurunan yang signifikan karena 
berdasarkan wawancara peneliti kepada 
beberapa peserta didik bahwa mereka 
termotivasi dalam mengerjakan LKPD yang 
ditandai dengan adanya kalimat motivasi 
yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan indikator rasa ingin tahu 
mengalami penurunan yang signifikan 
dikarenakan menurut beberapa peserta didik 
kurang terdorong untuk menggali informasi 
yang berkaitan dengan kegiatan di dalam 
LKPD.  
Dimensi ketiga yakni dimensi konatif. 
Dimensi konatif terdiri atas satu indikator 
yakni kecendrungan untuk melatih tahapan 
discovery learning. Rata-rata indikator ini 
pada uji coba terbatas sebesar 84,44 dan uji 
lapangan utama sebesar 84,16 sehingga 
diperoleh informasi bahwa LKPD berbasis 
discovery learning melatih peserta didik 
membuat pertanyaaan dari stimulus yang 
diberikan, mengidentifikasi masalah dengan 
membuat hipotesis, mengumpulkan data, 
mengolah data, melakukan 
verifikasi/pembuktian, dan membuat 
kesimpulan. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Nurdin dan Andriantoni (2016), salah satu 
cara mengatasi kekurangan dalam 
penggunaan LKPD adalah menambah 
kegiatan-kegiatan yang menstimulasi peserta 
didik untuk aktif baik bertanya kepada guru 
maupun menjawab pertanyaan guru. 
Sehingga kegiatan-kegiatan di dalam LKPD 
berbasis discovery learning dapat membantu 
peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis discovery learning pada submateri 
jantung dan proses peredaran darah pada 
manusia dinyatakan sangat tinggi dengan 
nilai Vi= 1,00 yang berarti sangat layak 
digunakan sebagai bahan ajar. Persentase 
respon peserta didik pada uji coba terbatas 
sebesar 82,87% dengan kategori sangat kuat 
dan pada uji coba lapangan utama sebesar 
83,01% dengan kategori sangat kuat. Secara 
keseluruhan peserta didik memberikan 
respon yang sangat kuat yang berarti peserta 
didik memberikan respon yang sangat positif  
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terhadap LKPD berbasis discovery learning 
yang dikembangkan. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, perlu 
penelitian lebih lanjut tentang implementasi 
LKPD berbasis discovery learning pada 
submateri jantung dan proses peredaran darah 
pada manusia dalam pembelajaran di sekolah 
untuk melihat efektivitas dari LKPD tersebut.         
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